
PENGARUH UTANG LUAR NEGERI, PENANAMAN MODAL ASING,
KURS DAN PAJAK TERHADAP PRODUK DOMESTIK BRUTO

INDONESIA (1990-2019)

Vonni Cahyani1 Erni Febrina Harahap2
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bung Hatta, Padang

Email: vonnicahyani39@gmail.com erni_fh@yahoo.co.id ernifebrinaharahap@bunghatta.ac.id

PENDAHULUAN
Produk Domestik Bruto (PDB)

merupakan suatu indikator keberhasilan
suatu negara dalam pencapaian
pembangunan yang lebih baik, dimana
apabila Produk Domestik Bruto negara
tersebut setiap tahunnya mengalami
peningkatan yang signifikan maka dapatlah
dikatakan bahwa roda pembangunan negara
tersebut sangat baik karena Produk
Domestik Bruto yang tercermin gambarkan
angka yang mampu meningkatkan taraf
hidup masyarakat secara luas. Produk
Domestik Bruto adalah nilai bersih barang
dan jasa akhir yang dihasilkan oleh berbagai
kegiatan ekonomi disuatu daerah dalam
suatu periode.

Proses peningkatan produksi barang
dan jasa dalam kegiatan ekonomi
masyarakat merupakan salah satu faktor
pertumbuhan ekonomi di suatu negara.
Dapat dikatakan, bahwa produk domestik
bruto menyangkut perkembangan yang
diukur dengan meningkatnya hasil produksi
dan pendapatan. Kenaikan dalam
pendapatan nasional yang ditunjukkan oleh
besarnya nilai Produk Domestik Bruto
(PDB). Pertumbuhan ekonomi dipengaruhi
beberapa faktor yang merupakan indikator
perekonomian atau disebut juga indikator
ekonomi makro.

METODE
Jenis data dalam pengolahan data

akan dianalisis dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Dimana data
sekunder ini bersumber dari lembaga atau
institusi yang terkait yaitu Badan Pusat
Statistik (BPS). Selain itu diperoleh dari
berbagai referensi, literatur, dan jurnal-
jurnal yang berkaitan dengan penelitian.
Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan suatu hal apa adanya dan
mendeskripsikan secara sistematis, akurat,
dan faktual. Melihat adanya pengaruh
antara variabel independen seperti : Yang

pertama, Utang Luar Negeri di Indonesia,
pada tahun 1990 hingga 2019 dalam
satuan juta US$. Yang kedua, Penanaman
Modal Asing di Indonesia, pada tahun
1990 hingga 2019 dalam satuan miliar
US$. Yang ketiga, Kurs ( Nilai Tukar) di
Indonesia, pada tahun 1990 hingga 2019
dalam satuan Rp/US$. Yang keempat,
Pajak di Indonesia, pada tahun 1990
hingga 2019 dalam satuan miliar rupiah,
terhadap variabel terikat yaitu Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil estimasi yang terpilih pada regresi
linear berganda

Hasil Penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Pengaruh Utang Luar Negeri
Terhadap Produk Domestik Bruto

Berdasarkan hasil penelitian
bahwa variabel utang luar negeri
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap produk domestik bruto
Indonesia. Hal ini disebabkan
penggunaan utang luar negeri yang tidak
digunakan dengan bijaksana tanpa prinsip
kehati-hatian, dalam jangka panjang
utang luar negeri justru akan
menjerumuskan negara debitur ke dalam
krisis utang luar negeri yang
berkepanjangan yang sangat membebani
masyarakat karena adanya akumulasi
utang luar negeri yang sangat besar.
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2. Pengaruh Penanaman Modal Asing
Terhadap Produk Domestik Bruto

Berdasarkan hasil penelitian
variabel penanaman modal asing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produk domestik bruto Indonesia.
Kenaikkan Penanaman Modal Asing (PMA)
akan memicu kenaikan produk domestik
bruto karena kenaikkan Penanaman Modal
Asing (PMA) mengindikasikan telah
terjadinya kenaikkan penanaman modal atau
pembentukan modal.

3. Pengaruh Kurs Terhadap Produk
Domestik Bruto

Berdasarkan hasil penelitian
variabel kurs berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produk domestik bruto
Indonesia. Karena hampir dari setiap negara
di dunia menerapkan perekonomian terbuka.
Negara membuka diri untuk melakukan
perdagangan internasional, yang dimana
negara saling membutuhkan satu sama lain
dan membuka kesempatan untuk melakukan
kerja sama.

4. Pengaruh Pajak Terhadap Produk
Domestik Bruto

Berdasarkan hasil penelitian
variabel pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produk domestik bruto
Indonesia. Hal tersebut terjadi karena
pemerintah melalui pajak memprioritaskan
pembiayaan untuk negara di sektor
produktif, seperti perbaikan dan
pembangunan sarana prasarana penunjang
kegiatan ekonomi.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Variabel Utang Luar Negeri (X1)
berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap produk domestik bruto Indonesia.
Penambahan utang luar negeri dapat
berdampak positif pada batas tertentu,
namun jika melebihi batas utang luar negeri
dapat berdampak negatif dan memperlambat
produk domestik bruto Indonesia.
2. Variabel Penanaman Modal Asing (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produk domestik bruto Indonesia.
Penanaman Modal Asing menghimpun
akumulasi modal dengan membangun

sejumlah gedung dan peralatan yang
berguna bagi kegiatan produktif, maka
output potensial suatu bangsa akan
bertambah dan produk domestik bruto
jangka panjang juga akan meningkat.
3. Variabel Kurs/Nilai Tukar (X3)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produk domestik bruto Indonesia. Dimana
hampir dari setiap negara menerapkan
perekonomian terbuka, dan melakukan
kerja sama internasional. Namun hal ini
tidak sejalan dengan teori yang seharusnya
berpengaruh negatif terhadap produk
domestik bruto, artinya dengan
terapresiasinya Rupiah terhadap dolar akan
meningkatkan produk domestik bruto.
4. Variabel Pajak (X4) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produk domestik
bruto Indonesia. Pajak merupakan faktor
utama dalam negeri yang dapat
meningkatkan produk domestik bruto
Indonesia.
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